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PENGARUH PEMBERIAN SEMUT JEPANG (Tenebrio molitor) 

TERHADAP KADAR GULA DARAH TIKUS WISTAR (Rattus norvegicus) 

DENGAN INDUKSI STREPTOZOTOCIN-NICOTINAMIDE 

 

 
ABSTRAK 

Latar belakang: Proporsi penderita diabetes melitus di Indonesia sebesar 6,9%, 

penderita Toleransi Glukosa Terganggu sebesar 29,9% dan penderita Glukosa 

Darah Puasa terganggu sebesar 36,6%. Proporsi penderita DM di Indonesia dapat 

diprediksikan meningkat hingga 40% dalam 30 tahun mendatang. Salah satu zat 

yang terbukti dapat membantu memperbaiki kerja insulin adalah leusin. Tenebrio 

molitor mengandung leusin yang belum diteliti secara ilmiah. Oleh sebab itu, 

penulis meneliti pengaruh pemberian Tenebrio molitor terhadap kadar glukosa 

darah. 

Tujuan: Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pemberian Tenebrio molitor 

terhadap kadar gula darah tikus wistar dengan induksi streptozotocin- nicotinamide. 

Metode: Penelitian eksperimental dilakukan dengan pre and post test with control 

group design. Tikus berjumlah 28 ekor dan dikelompokkan menjadi empat 

kelompok, kemudian menjalani masa adaptasi (7 hari), masa induksi 

streptozotocin-nicotinamide (72 jam), dan masa pemberian T. molitor (28 hari). 

Perlakuan kelompok dibedakan menjadi berikut: K1 (kontrol normal, diberi 

aquadest), K2 (kontrol negatif, diinduksi streptozotocin-nicotinamide), K3 (kontrol 

positif, diinduksi streptozotocin-nicotinamide dan diberi metformin), K4 

(perlakuan, diinduksi streptozotocin-nicotinamide dan diberi Tenebrio molitor). 

Hasil: Terdapat penurunan kadar gula darah hari ke-4 dan hari ke-29 pada kontrol 

positif (metformin) dan kelompok perlakuan (T. molitor) (p = 0,00). Terdapat 

perbedaan mean yang signifikan antara kelompok kontrol negatif (diabetes) dan 

kelompok perlakuan (p = 0,00) maupun antara kelompok kontrol positif 

(metformin) dan kelompok perlakuan (p = 0,01) 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian T. molitor terhadap penurunan kadar 

gula darah tikus wistar dengan induksi streptozotocin-nicotinamide. 

 

Kata kunci: Tenebrio molitor, semut jepang, gula darah, diabetes 
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EFFECT OF SEMUT JEPANG (Tenebrio molitor) CONSUMPTION ON 

BLOOD SUGAR LEVEL OF WISTAR RATS (Rattus norvegicus) 

INJECTED WITH STREPTOZOTOCIN-NICOTINAMIDE 

 

 
ABSTRACT 

Background: Of all Indonesians, 6.9% suffers from diabetes mellitus, 29% of them 

is in the Impaired Glucose Tolerance state and 36.6% is in Impaired Fasting 

Glucose state. It is predicted that it is possible that the diabetes mellitus sufferer 

count will increase up to 40% in 30 years. Leusin is proved to be effective to 

improve the performance of the insulin enzime. Tenebrio molitor contains leusin, 

but there has yet to be a research to measure its effectiveness in improving the 

performance of the insulin enzyme. This research will measure the effect of the 

Tenebrio molitor consumption on blood sugar level. 

Objective: To find out whether the consumption of Tenebrio molitor affects the 

blood sugar level of wistar rats injected with streptozotocin-nicotinaminade. 

Method: This research is a control-group-designed experimental research that 

results in pre and. A total of 28 wistar rats is divided into 4 groups. The rats undergo 

an adaptation period (7 days), streptozotocin-nicotinamide injection period (72 

hours), and treatment period (28 days). Each group of rats is labeled as K1, K2, K3, 

and K4. The rats in group K1, the normal control, is treated with distilled water. 

The rats in group K2, the negative control, is injected with streptozotocin-

nicotinamide. The rats in group K3, the positive control, is injected with 

streptozotocin-nicotinamide and treated with metformin. The rats in group K4, the 

treatment group, is injected with streptozotocin-nicotinamide and treated with 

Tenebrio molitor. 

Result: There is a decrease in the rat’s blood sugar level between day-4 and day- 

29 in the positive control group (K3 group, metmorfin) and the treatment group (K4 

group, T. molitor) (p = 0.00). There is a significant mean difference between the 

negative control group’s rat’s blood sugar level (diabetes) and the treatment group’s 

(p = 0.00). There’s also a significant mean difference between the positive control 

group’s rat’s blood sugar level (metmorfin) and the treatment group’s (p=0.01). 

Conclusion: Tenebrio molitor affects the blood sugar level of the wistar rats 

injected with streptozotocin-nicotinamide. 

Key words: Tenebrio molitor, blood sugar, diabetes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
 

Glukosa adalah karbohidrat terpenting bagi makhluk hidup karena glukosa 

berperan sebagai bahan bakar metabolik utama. Selain itu, glukosa juga berfungsi 

sebagai prekursor sintesis karbohidrat lain, seperti glikogen, ribosa, deoksiribosa 

dan galaktosa. Karbohidrat yang terkandung dalam makanan akan diserap ke 

dalam aliran darah dalam bentuk glukosa, sedangkan bentuk monosakarida yang 

lain akan diubah menjadi glukosa di hati. Gangguan pada metabolisme karbohidrat 

dapat menimbulkan beberapa penyakit, salah satunya adalah diabetes melitus 

(DM) (Murray et al., 2013). 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan adanya 

hiperglikemia akibat kelainan sekresi insulin, kelainan kinerja insulin atau 

keduanya. Hiperglikemia kronik pada diabetes melitus berkaitan dengan 

kerusakan jangka panjang dan kegagalan multiorgan, terutama mata, ginjal, saraf, 

jantung dan pembuluh darah (Goldenberg & Punthakee, 2013). 

Terdapat  dua  klasifikasi  utama  diabetes  melitus,  yaitu  DM  tipe  1  atau 

 

insulin-dependent atau juvenile/childhood-onset  diabetes  yang ditandai  dengan 
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kurangnya sekresi insulin dan DM tipe 2 atau non-insulin-dependent atau adult- 

onset diabetes yang ditandai dengan penggunaan insulin yang tidak efektif oleh 

tubuh. Toleransi Glukosa Terganggu (TGT) dan Glukosa Puasa Darah terganggu 

(GDP terganggu) merupakan kondisi transisi antara normal dan diabetes. Kedua 

kondisi ini dapat berkembang menjadi DM tipe 2, meskipun perkembangannya 

dapat dicegah atau ditunda dengan merubah gaya hidup dan penurunan berat badan 

(Kemenkes RI, 2014). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) proporsi penderita diabetes 

melitus dan TGT dengan usia >15 tahun di Indonesia pada tahun 2013 meningkat 

dibandingkan tahun 2007. Proporsi penderita diabetes melitus di Indonesia sebesar 

6,9%, penderita TGT sebesar 29,9% dan penderita GDP terganggu sebesar 36,6%. 

Jika estimasi penduduk Indonesia berusia >15 tahun sebanyak 176.689.336 orang, 

maka penderita DM berusia >15 tahun di Indonesia sebanyak 12 juta, penderita 

TGT sebanyak 52 juta dan penderita GDP terganggu sebanyak 64 juta (Kemenkes 

RI, 2014). 

Proporsi penderita DM di Indonesia dapat diprediksikan meningkat hingga 

40% dalam 30 tahun mendatang. Hal ini disebabkan karena jumlah penduduk yang 

meningkat dan penduduk usia lanjut bertambah banyak. Faktor lainnya adalah 

gaya hidup di Indonesia yang semakin kebarat-baratan, seperti maraknya restoran 

siap santap, teknologi yang menimbulkan sedentary life atau kurangnya gerak 

badan (Suyono, 2009). 
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Kondisi hiperglikemia seringkali dikaitkan dengan gangguan sekresi atau 

kinerja insulin. Insulin merupakan hormon yang secara fisiologis disintesis oleh 

sel beta kelenjar pankreas. Insulin sangat berperan dalam proses utilisasi glukosa 

darah, sehingga peningkatan glukosa darah sangat berperan sebagai rangsangan 

sekresi insulin (Manaf, 2009). 

Leusin merupakan asam amino esensial yang secara primer ditemukan pada 

otot skelet. Leusin mempunyai peranan penting dalam regulasi sintesis protein otot 

dan regulasi metabolisme sel. Pada sel beta pankreas, leusin akan menstimulasi 

sekresi insulin dengan menyediakan bahan bakar metabolismenya dan aktivasi 

glutamat dehidroginase untuk meningkatkan glutaminolisis (Yang et al., 2010). 

Menurut penelitian Yang et al. (2010), leusin telah terbukti dapat 

memperbaiki disfungsi sekresi insulin dan dapat meningkatkan kontrol glikemik 

baik terhadap manusia maupun hewan coba dengan diabetes tipe 2. 

Tenebrio molitor merupakan hama tanaman, tetapi mempunyai kandungan 

nutrisi yang tinggi (Siemianowska et al., 2013). Salah satu kandungan nutrisinya 

adalah leusin. T. molitor dewasa mengandung 5,165 gram leusin per 100 gram 

protein (Ravzanaadii et al., 2012). 

Belum banyaknya penelitian mengenai penurunan hiperglikemia dengan T. 

molitor, serta adanya penelitian tentang adanya kandungan leusin pada T. molitor 

menjadi dasar dilakukannya penelitian tentang pengaruh T. molitor terhadap kadar 

gula darah tikus wistar. 
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1.2 Masalah Penelitian 

 

Apakah pemberian T. molitor berpengaruh terhadap kadar gula darah 

tikus wistar yang diinduksi streptozotocin-nicotinamide? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan umum 
 

Mengetahui pengaruh pemberian T. molitor terhadap kadar gula darah 

tikus wistar dengan induksi streptozotocin-nicotinamide. 

1.3.2 Tujuan khusus 
 

Mengetahui besar perubahan kadar gula darah pada tikus wistar setelah 

diberikan T. molitor secara oral. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat teoritik 
 

Memberi bukti ilmiah mengenai pengaruh T. molitor terhadap gula 

darah sehingga dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian lebih 

lanjut. 

1.4.2 Manfaat praktis 
 

Menjadi dasar ilmiah untuk pengobatan komplementer hiperglikemia 

bagi masyarakat. 
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1.5 Keaslian Penelitian 
 

Tabel 1.1 Keaslian penelitian 

 
No Peneliti Judul Metode Hasil 

1. Karnila 

(2012) 

Daya Hipoglikemik 

Hidrosilat, Konsentrat, 

dan Isolat Protein 

Teripang Pasir 

(Holothuria scabra, J.) 

pada Tikus Percobaan 

Eksperiment 

al bioassay 

(in vivo) 

Pembuatan daging 

teripang terbukti 

meningkatkan kadar 

asam amino bebas 

(leusin, arginin, lisin, 

alanin, fenilalanin, 

isoleusin, dan 

metionin) penstimuli 

insulin. 

2. Ravzanaadi 

i et al. 

(2012) 

Nutritional Value of 

Mealworm, Tenebrio 

molitor as Food 

Source 

Deskriptif Tenebrio molitor 

terbukti mengandung 

asam amino, yaitu 

leusin sebanyak 5,165 

gram/100 gram 

protein. 

3. Judiono et 

al. (2009) 

Pengaruh Pemberian 

Kefir Bening terhadap 

Kadar Glukosa Darah 

pada Tikus Wistar 

Hiperglikemia yang 

Diinduksi 
  Streptozotocin  

Pre and Post 

with Control 

Group 

Design 

Kefir   terbukti 

menurunkan  kadar 

glukosa  darah  pada 

tikus wistar   yang 

diinduksi 

streptozotocin. 

 
 

Penelitian mengenai “Pengaruh Pemberian Tenebrio molitor terhadap Kadar 

Gula Darah Tikus Wistar dengan Induksi Streptozotocin-Nicotinamide” belum pernah 

dilakukan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 

1) Perbedaan dengan penelitian Karnila (2012) antara lain: 

©UKDW
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Judul, tempat, waktu penelitian, metode penelitian, variabel bebas, 

variabel terikat, hewan coba, dan induksi. Adapun yang digunakan dalam 

penelitian sebelumnya yaitu: 

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian Karnila adalah teripang 

pasir, variabel terikat yang digunakan adalah daya hipoglikemik, hewan 

coba yang digunakan adalah tikus Sprague dawley, dan induksi yang 

digunakan adalah aloksan. 

Yang digunakan dalam penelitian saat ini adalah hal sebagai berikut: 

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian saat ini adalah T. 

molitor, variabel terikat yang digunakan adalah kadar gula darah, hewan 

coba yang digunakan adalah tikus wistar dan induksi yang digunakan 

adalah streptozotocin-nicotinamide. 

2) Perbedaan dengan penelitian Ravzanaadi et al. (2012) antara lain: 
 

Judul, tempat, waktu penelitian, metode penelitian, variabel bebas, 

variabel terikat, hewan coba, dan induksi. Adapun yang digunakan dalam 

penelitian sebelumnya yaitu: 

Variabel yang diteliti pada penelitian Ravzanaadi et al. adalah 

kandungan nutrisi T. molitor. Penelitian Ravzanaadi tidak menggunakan 

hewan coba dan induksi. 

Yang digunakan dalam penelitian saat ini adalah hal sebagai berikut: 

©UKDW
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Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah T. molitor, 

variabel terikat yang digunakan adalah kadar gula darah, hewan coba yang 

digunakan adalah tikus wistar dan induksi yang digunakan adalah 

streptozotocin-nicotinamide. 

3) Perbedaan dengan penelitian Judiono et al. (2009) antara lain: 
 

Judul, tempat, waktu penelitian, metode penelitian, variabel bebas, dan 

induksi. Adapun yang digunakan dalam penelitian sebelumnya yaitu: 

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian Judiono et al. adalah 

kefir dan induksi yang digunakan adalah streptozotocin tanpa 

nicotinamide. 

Yang digunakan dalam penelitian saat ini adalah hal sebagai berikut: 

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian saat ini adalah T. 

molitor dan induksi yang digunakan adalah streptozotocin-nicotinamide. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

 

2.6 Kesimpulan 

 

Tenebrio molitor dapat menurunkan kadar gula darah tikus wistar dengan 

induksi streptozotocin-nicotinamide. 

 
 

2.7 Saran 

 

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai efek samping dan farmakokinetik 

dari Tenebrio molitor. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai dosis terapeutik dari Tenebrio 

molitor. 

3. Perlu dilakukan penelitian histopatologi pankreas tikus untuk 

mengetahui apakah terdapat perbaikan pada sel β pankreas yang telah 

rusak. 
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